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6.1.3

6.1.4

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Mengidentifikasi Paritas ibu bersalin.

Hasil penelitian menunjukkan dari 18 responden didapatkan
sebagian besar ibu Multipara sebanyak 11 responden (61,1%) dan

hampir setengahnya primipara sebanyak 7 responden (38,9%).

Mengidentifikasi Berat Badan Bayi baru lahir

Hasil penelitian menunjukkan dari 18 orang didapatkan sebagian
besar Berat badan bayi baru lahir sebanyak 10 responden (55,6%)
dengan berat lahir >3000 gram dan hampir setengahnya sebanyak 7
responden (44,4%) dengan berat lahir >2500-3000 gram.

Mengidentifikasi rupture perineum

Hasil penelitian menjunjukkan daril8 orang didapatkan hampir
setengahnya ibu tidak mengalami ruptur sebanyak 7 responden (38,9%)
dan sebagian besar mengalami rupture perineum derajat 1 dan 2
(61,1%).

Menganalisa Hubungan paritas dan berat badan bayi baru lahir
dengan kejadian ruptur perineum

Diketahui sebagian besar responden (60,1%) mengalami rupture
perineum derajat satu dan 2. Diketahui sebagian besar responden
(55,6%) dengan berat badan bayi baru lahir >3000 gram mengalami
rupture perineum derajat 1 dan 2. Berdasarkan hasil analisa data dengan
menggunakan Spearman Rank didapatkan hasil hubungan paritas
dengan kejadian rupture adalah 0,34 yang artinya tidak ada hubungan.
Hasil analisa data hubungan berat badan bayi baru lahir dengan kejadian
rupture perineum adalah 0,000 yang artinya ada hubungan. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kejadian rupture perineum

berhubungan dengan berat badan bayi baru lahir.
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6.2 Saran

Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
dengan lebih melihat faktor lain yang dapat menyebabkan rupture
perineum seperti jarak persalinan, usia ibu, elastisitas perineum, cara

meneran dan penolong persalinan.
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